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PROSES PENCIPTAAN

3.1. lde/Gagasan

Komposisi musik bertajuk, “SILAM” merupakan representasi dari kisah
hidup penulis. Tekanan emosi yang penulis rasakan akibat keterbatasan fisik
dikomunikasikan melalui melodi violin yang menjadi instrumen utama. Musik
meditatif dalam ibadah Taizé yang pernah membawa penulis sampai pada sebuah
momen spiritual dan merasakan kehadiran Tuhan menjadi acuan utama dalam
pembuatan karya musik ini. Penulis merealisasikan ide/gagasan dalam bentuk
pertunjukan musik bertajuk “SILAM”, yang di dalamnya terdapat unsur bunyi

dalam musik serta visualisasi dalam bentuk video.

Pengalaman Ibadah Taize Karya Musik

Hidup "SILAM"

Gambar 3.1. Peta pemikiran ide/gagasan karya musik “SILAM”.
Sumber : MsWord.

3.2. Konsep Garap

Karya musik “SILAM” ini terdiri dari 5 bagian yang masing-masing

bagiannya memiliki makna cerita berbeda, yang akan dijelaskan sebagai berikut:
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Sedih

Bagian ini merepresentasikan keadaan penulis ketika menutup diri dari
dunia luar dan merasa tekanan emosi akibat dari keterbatasan fisik yang
penulis miliki. Makna cerita tersebut penulis komunikasikan melalui melodi
violin yang diiringi ambience tremors dari midi controller dan dimainkan
pada bar ke ke-1 sampai bar ke-19. Untuk menciptakan suasana sedih, penulis
menggunakan tempo 52bpm. Penulis juga menggunakan beberapa perubahan
dinamika dari lembut ke keras (crescendo) yang berfungsi untuk
mengkomunikasikan tekanan emosi. Interval nada pada setiap bar tidak lebih
dari satu oktaf. Pemilihan interval nada dalam karya musik “SILAM” ini

mengacu pada bentuk musik Taize.
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Gambar 3.2. Melodi violin, ambience dan soundscapes pada bagian 1 (Sedih) dalam karya
“SILAM”.
Sumber : Partitur karya “SILAM”.

llustrasi dalam video divisualisasikan dalam bentuk siluet beberapa
gerakan model. Gerakan-gerakan tersebut dibuat slow motion sesuai dengan
tempo lagu. Pembukaan diawali dengan adegan model duduk sambil
memeluk lutut, dengan kepala yang ditundukan sejajar lutut. Kemudian
perlahan mengangkat kepala, bangun, berdiri dan mengambil beberapa
langkah kecil dengan ragu-ragu. Adegan tersebut mengilustrasikan makna

dari bagian musik pertama, yaitu kesedihan dan keterpurukan.
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Gambar 3.3. Adegan ilustrasi pada bagian 1 (Sedih) dalam karya “SILAM”.
Sumber : Dokumentasi penulis Juni 2020.

Pada bagian “Sedih” ini, penulis mengkolaborasikan 3 soundscapes
yang dimainkan pada bar ke-19 sampai bar ke-24 dengan menggunakan midi
controller. Adapun ketiga soundscapes tersebut (soundstorm, energy pulse,
dangerous mind) menjadi tanda berakhirnya bagian lagu “Sedih” untuk

kemudian memasuki bagian musik kedua, yaitu “Imajinasi®.
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Gambar 3.4. Detail sounds yang dipakai pada bagian 1 (Sedih) dalam karya “SILAM”.
Sumber : Dokumentasi penulis, Mei 2020.

Universitas Pasundan



26

Imajinasi

Bagian ini merepresentasikan harapan penulis untuk dapat keluar dari
tekanan emosi kesedihan dan keterpurukan. Makna tersebut penulis
komunikasikan melalui melodi violin yang direpetisi dari bagian musik ke-1,
“Sedih”, dan dimainkan pada bar ke-23 sampai 41. Pengulangan melodi
violin dari bagian satu di bagian dua karya musik “SILAM” ini merupakan
adaptasi dari bentuk musik Taizé. Iringan musik ambience Carpet Layer
dimainkan dengan menggunakan midi controller pada bar ke-21 sampai 41.
Untuk merealisasikan makna harapan, penulis mengubah tempo lagu menjadi
lebih cepat, yaitu 70bpm dan menggunakan dinamika forte.
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Gambar 3.5. Melodi violin, ambience dan soundscapes pada bagian 2 (Imajinasi) dalam
karya “SILAM”.
Sumber : Partitur karya “SILAM”.

llustrasi dalam video divisualisasikan dalam bentuk siluet beberapa
gerakan model. Gerakan-gerakan tersebut dibuat slow motion yang lebih
cepat dari bagian pertama dan disesuaikan dengan tempo lagu. Pembukaan
gerakan diawali dengan adegan model mengambil tongkat tunanetra dan
berjalan menggunakan tongkat tersebut. Kemudian model tersandung dan
terjatuh. Adegan tersebut mengilustrasikan makna dari bagian musik kedua,

yaitu imajinasi dan harapan.
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Gambar 3.6. Adegan ilustrasi pada bagian 2 (Imajinasi) dalam karya “SILAM”.
Sumber : Dokumentasi penulis Juni 2020.

Pada bagian “Imajinasi” ini, penulis mengkolaborasikan 2 soundscapes
(rings of saturn dan ghosh in the machine) yang dimainkan pada bar ke-41
ketukan ke-3 sampai bar ke-45 dengan menggunakan midi controller. Penulis
juga menambahkan soundscapes dari suara petir yang telah direkam
sebelumnya pada bar ke-44 sampai 47. Seluruh soundscapes tersebut menjadi
tanda berakhirnya bagian lagu “Imajinasi” untuk kemudian memasuki bagian

musik ketiga, yaitu “Liar®.
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Gambar 3.7. Detail sounds yang dipakai pada bagian 2 (Imajinasi) dalam karya

“SILAM”.
Sumber : Dokumentasi penulis, Mei 2020.

Liar

Bagian ini merepresentasikan kekecewaan penulis karena harapan
untuk dapat keluar dari tekanan emosi kesedihan dan keterpurukan tidak
terealisasi. Penulis mengkomunikasikan kemarahan yang liar melalui melodi
violin yang diiringi midi controller pada bar ke-45 sampai 68. Melodi violin
dimainkan menggunakan teknik stacato dengan not seperdelapan yang
direpetisi pada beberapa bar.

Kemarahan juga dikomunikasikan melalui soundscapes dari suara
bubble wheel pada midi controller yang dimainkan dari bar ke-54 ketukan ke-
2 sampai bar ke-56, kemudian diikuti dengan suara petir pada bar ke-57 dan
suara hujan pada bar ke-58. Untuk mengkomunikasikan kekecewaan, suara
hujan diputar sampai akhir bagian lagu “Liar” (bar ke-68). Bagian lagu “Liar”

ini menggunakan tempo 80bpm dengan dinamika fff.
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Gambar 3.8. Melodi violin, ambience dan soundscapes pada bagian 3 (Liar) dalam karya
“SILAM”.
Sumber : Partitur karya “SILAM”.

llustrasi dalam video divisualisasikan dalam bentuk siluet beberapa
gerakan model. Pembukaan diawali dengan adegan model tersesat di dalam
hutan, kemudian model berlari hingga kelelahan dan berteriak. Adegan
tersebut mengilustrasikan makna dari bagian musik ketiga, yaitu kemarahan

yang liar.
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Gambar 3.9. Adegan ilustrasi pada bagian 3 (Liar) dalam karya “SILAM”.
Sumber : Dokumentasi penulis Juni 2020.

Pada bagian “Liar” ini, penulis juga menambahkan soundscapes mystic
river dan bubble wheel yang dibunyikan dari midi controller pada bar ke-69
sampai 71. Soundscapes tersebut menjadi tanda berakhirnya bagian lagu
“Liar” untuk kemudian memasuki bagian musik keempat, yaitu “Arah hidup

baru“.
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Gambar 3.10. Detail sounds yang dipakai pada bagian 3 (Liar) dalam karya “SILAM”.
Sumber : Dokumentasi penulis, Mei 2020.

Arah Hidup Baru

Bagian ini merepresentasikan momen spiritual yang penulis rasakan.
Penulis mengkomunikasikan makna tersebut melalui melodi violin yang
diiringi midi controller ambience heavens gate dan tremors pada bar ke-72
sampai 99. Untuk menghadirkan nuansa khidmat melodi violin pada bar ke-
72 sampai 87 menggunakan nada-nada berdurasi panjang (1 dan 2 ketuk)
yang dimainkan dengan teknik legato, serta soundscapes yang diambil dari
suara jangkrik pada bar ke-71 sampai 100. Untuk menciptakan suasana

bahagia, bagian “Arah hidup baru” ini menggunakan tempo 100bpm.
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Gambar 3.11. Melodi violin, ambience dan soundscapes pada bagian 4 (Arah hidup baru)
dalam karya “SILAM .
Sumber : Partitur karya “SILAM”.

llustrasi dalam video divisualisasikan dalam bentuk siluet beberapa
gerakan model. Sebagai representasi dari pertemuan penulis dengan Tuhan
dalam ibadah Taizé, pembukaan video diawali dengan kehadiran sosok Tuhan
lewat patung Bunda Maria, kemudian model berdoa. Adegan tersebut

mengilustrasikan makna dari bagian musik keempat, momen spiritual.
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Gambar 3.12. Adegan ilustrasi pada bagian 4 (Arah hidup baru) dalam karya “SILAM”.
Sumber : Dokumentasi penulis Juni 2020.

Pada bagian “Arah hidup baru” ini, penulis menambahkan soundscapes
bell like dan fragile yang dimainkan melalui midi controller pada bar terakhir
(bar ke-100 sampai 104). Soundscapes tersebut menjadi tanda berakhirnya
bagian lagu “Arah hidup baru” untuk kemudian memasuki bagian musik
kelima, yaitu “Manusia baru.
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Gambar 3.13. Detail sounds yang dipakai pada bagian 4 (Arah hidup baru) dalam karya
“SILAM”.
Sumber : Dokumentasi penulis, Mei 2020.

Manusia Baru

Bagian ini merepresentasikan kebangkitan rohani yang terjadi setelah
mengalami  momen spiritual pertemuan dengan Tuhan. Penulis
mengkomunikasikan kehidupan manusia baru yang lebih baik dan tumbuh
dalam iman, ke dalam melodi violin yang diiringi midi controller ambience
heavens gate dan tremors pada bar ke-104 sampai 131. Untuk
menggambarkan kestabilan hidup manusia baru yang kuat dan bijaksana,

penulis menggunakan tempo 85bpm.
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Gambar 3.14. Melodi violin, ambience dan soundscapes pada bagian 5 (Manusia baru)
dalam karya “SILAM .
Sumber : Partitur karya “SILAM”.

llustrasi dalam video divisualisasikan dalam bentuk gerakan penulis
memainkan violin dengan posisi berada di depan tirai. Adegan tersebut

mengilustrasikan makna dari bagian musik kelima, wujud manusia baru.

Gambar 3.15. Adegan ilustrasi pada bagian 5(Manusia baru) dalam karya “SILAM”.
Sumber : Dokumentasi penulis Juni 2020.
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Pada bagian “Manusia baru” ini, penulis menambahkan soundscapes
dari suara burung yang telah direkam sebelumnya pada bar terakhir (bar ke-
132 sampai 134). Soundscapes tersebut menjadi tanda berakhirnya bagian
lagu “Manusia baru” sekaligus simbol kebebasan dari belenggu kesedihan
dan kebangkitan rohani yang penulis alami.
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Gambar 3.16. Detail sounds yang dipakai pada bagian 5 (Manusia baru) dalam karya
“SILAM ™.
Sumber : Dokumentasi penulis, Mei 2020.

Secara keseluruhan, karya musik “SILAM” ini terdiri dari 5 bagian lagu
dengan total 134 bar. Tempo dan dinamika dalam setiap bagian lagu berfungsi
sebagai ekspresi musik yang mengkomunikasikan makna-makna berbeda, seperti
yang sudah dijelaskan sebelumnya. Sebagai bentuk adaptasi dari musik Taizé,
penulis memilih interval nada yanng tidak lebih dari 1 oktaf dan melakukan
beberapa pengulangan/repetisi. Sebagai bentuk pengembangan, penulis
menggunakan soundscapes dari suara alam serta soundscapes dan ambience yang
dimainkan midi controller.

Bersadaskan fungsinya, soundscape yang digunakan dalam karya “SILAM”

ini berfungsi sebagai tanda perpindahan bagian lagu, ambience yang digunakan
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berfungsi sebagai iringan melodi utama, sedangkan violin yang penulis gunakan
berfungsi sebagai melodi utama.

Dari segi visualisasi, konsep acousmatics yang menjadi acuan pembuatan
video ilustrasi karya musik “SILAM?” ini digunakan pada bagian lagu ke-1 sampai
4. Pada bagian lagu ke-5 yang merupakan representasi dari wujud manusia baru,
penulis berdiri di depan tirai dengan bermain violin. Melaui adegan tersebut,
penulis ingin mengkomunikasikan kebangkitan rohani yang penulis alami dan

wujud dari manusia baru tersebut.
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